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I BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Teknologi informasi telah berperan sebagai vektor dalam pembangunan dan 

perubahan sosial dengan meningkatkan akses, meningkatkan konektivitas, dan juga 

menciptakan peluang untuk lapangan pekerjaan (Eide, 2015). Dalam bidang 

penyebaran informasi penerapan teknologi menjanjikan peluang bagi upaya 

peningkatan kecepatan dan efisiensi kerja (Hartono, 2002). Media teknologi yang 

digunakan dalam penyebaran informasi berupa komputer, telepon, televisi, 

peralatan rumah tangga elektronik, dan peranti genggam (ponsel). Penyebaran 

informasi melalui teknologi tak lepas dari peran internet yang digunakan sebagai 

pusat pencarian data di dunia. Menurut data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) tercatat jumlah pengguna internet di tahun 2016 mencapai 132 ,7 

juta orang atau sebesar 51,8% dari 252,4  juta penduduk Indonesia (APJII, 2016).  

Penyebaran informasi ke mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara 

(UMN) akan lebih efektif bila melalui smartphone. Hal ini didasari dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh Prestianta dan Nusantara (2016) yaitu sebanyak 98% 

mahasiswa UMN menggunakan smartphone sebagai perangkat bergeraknya 

ketimbang tablet atau feature phone. Dalam penggunaannya mahasiswa UMN 

mampu menghabiskan waktu antara 3-7 jam. Salah satu bentuk penyebaran 

informasi melalui smartphone yang dilakukan adalah dengan menggunakan 

aplikasi UMN Bulletin.  

Menurut Audy (2016) aplikasi UMN Bulletin adalah sebuah aplikasi 

smartphone berbasis sistem operasi Android yang menyediakan informasi-
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informasi terkait dengan pengumuman yang berada pada Smart Poster. Aplikasi 

yang dibangun pada tahun 2016 ditujukan untuk ponsel berbasis sistem operasi 

Android dan telah berhasil dalam penyebaran informasi majalah dinding kampus 

(Audy, 2016). Namun berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pihak, 

penggunaan aplikasi UMN Bulletin masih kurang efektif. Informasi yang 

disalurkan masih belum dalam satu pintu, yaitu terbagi ke dalam jaringan 

komunikasi pribadi, akun media sosial organisasi, dan informasi poster melalui 

mading serta aplikasi UMN Bulletin. Dalam menggunakan aplikasi UMN Bulletin 

pun ketika pekerjaan normal, pengguna aplikasi ini harus datang ke madingnya 

(Gurmilang, 2017). Dari sisi mahasiswa informasi yang disebarkan di UMN kurang 

efektif karena tidak semua mahasiswa mengikuti akun media sosial organisasi dan 

bila melalui aplikasi UMN Bulletin saat ini belum tersampaikan dengan sempurna 

ke seluruh mahasiswa UMN (Megan, 2017). Aplikasi UMN Bulletin juga kurang 

dapat dilakukan di berbagai tempat karena harus melakukan tapping atau scanning 

barcode pada smart poster yang berada di majalah dinding.  (Selarosa, 2017). 

Berdasarkan wawancara non-formal dengan Deborah Megan selaku 

koordinator divisi Public Relation Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) UMN, 

dalam satu bulan lebih dari 20 poster masuk dan tercatat pada log-book. Angka ini 

belum termasuk ditambah dengan informasi yang dipublikasikan oleh divisi 

Student Affairs UMN (Megan, 2017).  Hal ini tentu saja akan membantu mahasiswa 

dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan. Namun, dengan banyaknya 

informasi tidak serta merta memudahkan mahasiswa mendapatkan informasi yang 

sesuai dengan minatnya. Berbagai informasi kegiatan kemahasiswaan telah 

disebarkan melalui email namun dalam pelaksanaannya informasi yang dikirimkan 
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terkadang tertumpuk antara satu dengan yang lainnya sehingga membuat informasi 

tersebut tidak terbaca oleh mahasiswa UMN (Gurmilang, 2017). Aryo Gurmilang 

selaku Staff Student Development, juga menyatakan bahwa sebuah aplikasi bukan 

hanya sebatas menampilkan informasi tetapi informasi tersebut harus berbasis pada 

Nomor Induk Mahasiswa (NIM), kebutuhan dan minat dari mahasiswa yang 

melakukan login. Dengan adanya feature ini membuat mahasiswa mau melakukan 

login dan menggunakan aplikasi, dikarenakan munculnya notifikasi informasi 

berbasis pada minatnya (Gurmilang, 2017). Citrandika Selarosa selaku Manager of 

Internal Student Affair, mengatakan bahwa dibutuhkan adanya satu portal atau 

aplikasi yang dapat menampilkan beragam informasi (Selarosa, 2017). 

Untuk mengatasi masalah banyaknya data informasi, beberapa penelitian 

mencoba untuk mengembangkan suatu sistem rekomendasi guna menyaring 

informasi-informasi tersebut. Sistem rekomendasi adalah sebuah perangkat lunak 

yang ditujukan untuk membantu pengguna dengan memberikan rekomendasi 

ketika pengguna dihadapkan dengan jumlah informasi yang besar (Ricci, dkk., 

2011). Kenteris, dkk. (2010) menyatakan sistem rekomendasi dalam memberikan 

rekomendasi didasari pada informasi yang telah disaring. Metode yang sering 

digunakan dalam sistem rekomendasi antara lain collaborative filtering dan 

content-based filtering. Collaborative filtering merekomendasikan objek-objek 

berdasarkan pada rating atau opini orang lain yang kemungkinan akan disukai atau 

diminati oleh seorang pengguna sedangkan content-based filtering 

merekomendasikan objek-objek berdasarkan pada kesamaan dengan objek yang 

pernah dipilih atau diminati oleh seseorang di masa lalu (Ricci, dkk., 2011). 
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Namun, metode collaborative filtering dan content-based filtering tidak dapat 

memberikan hasil yang maksimal untuk mendapatkan rekomendasi informasi-

informasi. Hal ini disebabkan karena metode-metode tersebut kurang cocok untuk 

rekomendasi dengan banyak kriteria. Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal maka pada aplikasi diterapkan metode Multi-Criteria Decision 

Making (MCDM). Menurut Adomavicius, dkk. (2010), MCDM dapat membantu 

meningkatkan kualitas dari rekomendasi karena metode ini dapat menunjukkan 

referensi yang lebih kompleks dari setiap orang. Salah satu metode MCDM adalah 

Weighted  Sum Model (WSM).  

Weighted Sum Model merupakan metode yang menggabungkan beberapa 

kriteria yang berbeda, dimana setiap kriteria memiliki bobot-bobot tertentu untuk 

menghasilkan sebuah nilai hasil tunggal pada setiap alternatif sehingga setiap 

alternatif dapat saling dibandingkan (Kim & Weck, 2005). Berdasarkan pada 

penelitian sebelumnya, kelebihan yang dimiliki oleh metode WSM dibandingkan 

dengan model yang lain yaitu WSM memiliki kemampuan untuk melakukan 

penilaian secara lebih tepat karena didasari pada nilai kriteria dan bobot preferensi 

yang telah ditentukan. Dengan adanya proses perangkingan setelah menentukan 

nilai untuk setiap alternatif, membuat WSM dapat menyeleksi alternatif terbaik dari 

sejumlah alternatif yang ada (Allisa, 2015). Hal ini didukung oleh perkataan 

Nugroho (2015) yang menyatakan bahwa WSM adalah salah satu metode MCDM 

yang populer dan memiliki keakuratan yang baik. 

Berdasarkan masalah yang ada, pengembangan aplikasi UMN Bulletin 

dilakukan dengan mengimplementasikan metode Weighted Sum Model (WSM) 

untuk mendapatkan informasi berdasarkan pada minat mahasiswa. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang dirumuskan adalah sebagai 

berikut. Apakah dengan mengimplementasi metode Weighted Sum Model (WSM) 

pada UMN Buletin, sesuai dengan kriteria-kriteria yang ada, membuat mahasiswa 

UMN mendapatkan informasi yang sesuai dengan minatnya? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Sistem pada aplikasi ini hanya diterapkan di aplikasi UMN Bulletin dan 

diimplementasikan di lingkungan Universitas Multimedia Nusantara. 

2) Kriteria yang digunakan untuk rekomendasi hanya berdasarkan pada Teori 

Holland. 

3) Rekomendasi yang ditampilkan berasal dari informasi-informasi pada bidang 

kemahasiswaan UMN, meliputi Badan Eksekutif Mahasiswa dan Student 

Affairs. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan metode Weighted  

Sum Model (WSM) sebagai metode untuk menampilkan informasi pada UMN 

Bulletin yang sesuai dengan minat mahasiswa UMN. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari aplikasi ini adalah membantu mahasiswa UMN 

mendapatkan informasi di Universitas Multimedia Nusantara sesuai dengan 

minatnya. 
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1.6 Sistematika Penulisan Laporan Penelitian 

Sistematika penulisan laporan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 

BAB I Pendahuluan 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan laporan penelitian. 

BAB II Landasan Teori 

Berisikan teori-teori yang digunakan dalam melakukan penelitian, meliputi 

studi fisibilitas, pengukuran kepuasan pengguna terhadap piranti lunak, sistem 

rekomendasi, metode Weighted Sum Model (WSM), teori Holland, dan skala Likert. 

BAB III Metodologi Penelitian dan Perancangan Sistem 

Berisi metodologi penelitian yang digunakan serta proses perancangan terkait 

dengan kebutuhan sistem dan desain antarmuka sistem. 

BAB IV Implementasi dan Uji Coba 

Berisi penjelasan mengenai implementasi dan hasil uji coba sistem, baik 

kepada pengguna maupun pengelola informasi. 

BAB V Simpulan dan Saran 

Berisi kesimpulan penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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